
 

I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ayam ras pedaging (broiler) merupakan salah satu komoditi peternakan 

yang menjanjikan. Hal tersebut dikarenakan tingginya angka produksi daging 

ayam ras pedaging (broiler) di Indonesia yang mencapai 3.426.042 ton pada tahun 

2021 (BPS 2022). Disamping tingginya produksi daging ayam broiler, maraknya 

peternakan ayam broiler di masyarakat juga didasari karena daging ayam broiler 

menjadi sumber protein hewani yang murah dan mudah didapatkan. 

Pada masa sekarang, banyak bermunculan peternakan ayam broiler dalam 

skala usaha kecil maupun industri. Keberadaan peternakan ayam broiler 

diharapkan mampu mencukupi permintaan pasar terhadap ayam broiler yang 

semakin hari semakin meningkat. Namun, hanya sebagian kecil dari peternakan 

yang sudah menerapkan kemajuan teknologi dalam usahanya. Hal ini pun juga 

menjadi salah satu faktor rendahnya industri peternakan ayam broiler. Selain 

ketertinggalan teknologi, aspek lain yang menjadi masalah yaitu dari segi 

fluktuasi harga pakan yang menjadi permasalahan rutin bagi peternak dan 

kurangnya edukasi terhadap penggunaan teknologi dalam bidang peternakan. 

Dilihat dari beberapa uraian tersebut dapat dikatakan jika peternakan ayam broiler 

merupakan usaha berpeluang tinggi, karena merupakan usaha yang memiliki nilai 

kontinuitas yang tinggi. 

Banyaknya peternakan ayam broiler, khususnya di wilayah Jawa Barat baik 

skala kecil maupun industri pastinya menerapkan manajemen pemeliharaan yang 

baik selama proses pemeliharaan berlangsung. Pemeliharaan yang baik dapat 

dilihat dari nilai performa yang dihasilkan pada saat pemeliharaan. Manajemen 

pakan memiliki peranan penting dalam menghasilkan nilai performa yang baik. 

Aspek lain yang juga mempengaruhi nilai performa diantaranya aspek perlakuan 

kesehatan dan penanganan khusus lainnya. Melalui kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) yang dilaksanakan di farm Andalan Tangguh Gemilang (ATG) 

ini dapat diharapkan akan mengetahui pemeliharaan ayam broiler yang baik, 

khususnya dalam hal manajemen pemberian pakan sehingga kedepannya dapat 

diterapkan secara langsung di lapangan. 

1.2 Tujuan  

Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini bertujuan untuk mengkaji informasi dan 

pengetahuan mengenai manajemen pemberian pakan pada ayam broiler yang 

dipelihara di sistem pemeliharaan closed house. PKL ini juga bertujuan untuk 

meningkatkan wawasan, pengalaman maupun keterampilan di bidang peternakan, 

khususnya dalam manajemen ayam broiler. Kegiatan PKL ini juga bertujuan 

supaya mahasiswa dapat berpikir secara kritis dan inovatif, mengetahui budaya 

kerja di peternakan, serta dapat mengetahui permasalahan dan solusi di lapangan, 

khususnya pada manajemen pakan. 

 


